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Abstract. This research aims to improve the mathematics learning process and outcomes of class VII students at 

SMPN 3 Sabak Auh on whole number and fraction operations. The method used is classroom action research, 

which includes planning, action implementation, observation, and reflection stages. The research subjects 

consisted of 34 students with various levels of academic ability. The data collected includes teacher activities, 

student activities, and mathematics learning outcomes. Data collection instruments include teacher and student 

activity observation sheets and students' mathematics learning outcomes tests. The research results showed an 

increase in the number of students who achieved the KKM from the initial score to cycles I and II, from 52.94% 

in the first cycle to 76.47% in the second cycle. Overall, researchers' application of the Problem-Based Learning 

model succeeded in improving the learning process. Apart from that, there was also a significant increase in the 

mathematics learning outcomes of class VII students at SMPN 3 Sabak Auh in the material on operations on 

integers and fractions.  

 

Keywords :  Fraction operations, Mathematics learning outcomes, Problem-Based Learning, Whole number 

operations  

 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses dan hasil pembelajaran matematika peserta didik 

kelas VII SMPN 3 Sabak Auh dalam topik operasi bilangan bulat dan pecahan. Metode yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas, mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek 

penelitian terdiri dari 34 peserta didik dengan beragam tingkat kemampuan akademik. Data yang terkumpul 

mencakup aktivitas guru, aktivitas peserta didik, dan hasil belajar matematika. Instrumen pengumpulan data 

meliputi lembar pengamatan aktivitas guru dan peserta didik, serta tes hasil belajar matematika peserta didik. Hasil 

penelitian menunjukkan peningkatan jumlah peserta didik yang mencapai KKM dari skor awal ke siklus I dan 

siklus II, dengan peningkatan dari 52,94% pada siklus pertama menjadi 76,47% pada siklus kedua. Secara 

keseluruhan, penerapan model Problem-Based Learning oleh peneliti berhasil meningkatkan proses pembelajaran. 

Selain itu, juga terjadi peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMPN 

3 Sabak Auh dalam materi operasi bilangan bulat dan pecahan. 

 

Kata Kunci : Operasi pecahan, Hasil belajar matematika, Problem-Based Learning, Operasi bilangan bulat 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan matematika merangkum 

berbagai jenjang, dimulai dari tingkat dasar dan 

akhirnya mencapai perguruan tinggi, 

sebagaimana dijelaskan dalam  (Frihatinik, 

2020). Disamping itu matematika juga 

mencerminkan salah satu disiplin ilmu yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir, 

berargumentasi, serta memberikan sumbangan 

dalam menghadapi berbagai persoalan yang ada 

dalam kehidupan sehari-hari  (Fristadi & 

Bharata, 2015). Melalui pembelajaran 

matematika, diharapkan para peserta didik 

dapat mengatasi macam – macam persoalan 
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yang melibatkan prinsip matematika dengan 

mengaplikasikan pengetahuan serta 

keterampilan telah diperoleh (Andesma & 

Anggraini, 2019). Tujuan pembelajaran 

matematika salah satunya adalah untuk 

membantu peserta didik mengembangkan 

keterampilan dalam memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan 

model tersebut, dan menafsirkan solusi yang 

diperoleh (Pasandaran, 2019). Pencapaian 

tujuan pembelajaran matematika dapat diukur 

melalui tingkat pencapaian hasil belajar 

matematika yang didapat melalui proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh 

peserta didik. 

Hasil belajar matematika mencakup 

keterampilan yang dikuasai oleh peserta didik 

sehabis mengenyam pengalaman pembelajaran 

matematika. Ini tercermin dalam perubahan 

pengetahuan, perilaku, sikap, dan keterampilan 

yang diamati dan diukur setelah mempelajari 

matematika, menurut (Agussantri et al., 2020). 

Definisi hasil belajar matematika seperti dikutip 

dalam penelitian oleh (Adesta & Khasanah, 

2022), adalah tingkat pencapaian atau 

pengertian peserta didik terhadap mata 

pelajaran matematika dapat tercermin melalui 

skor yang mereka capai dalam tes hasil belajar 

matematika mereka. 

Kriteria penilaian keberhasilan belajar 

matematika diukur dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM), yang telah ditentukan oleh 

lembaga pendidikan sesuai Permendikbud 

Nomor 23 Tahun 2016. Peserta didik dianggap 

berhasil mencapai tujuan pembelajaran 

matematika jika mereka dapat mencapai nilai 

setidaknya sebesar KKM dalam ulangan harian 

yang ditetapkan guru. Sebagai contoh, KKM 

yang telah ditetapkan di SMPN 3 Sabak Auh 

adalah sebesar 65. 

Setelah mendapatkan keterangan dari 

guru matematika yang mengajar kelas VII 

SMPN 3 Sabak Auh, dapat ditarik kesimpulan 

hasil pembelajaran matematika oleh peserta 

didik masih menunjukkan tingkat pencapaian 

yang rendah, hal ini dilihat dari banyaknya 

peserta didik kelas VII yang belum mencapai 

atau memenuhi KKM yang ditetapkan. 

Sementara itu hanya 29,41% dari total 34 

peserta didik yang berhasil memenuhi syarat 

atau lulus dalam mata pelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan 

interaksi langsung, rendahnya pencapaian 

dalam pembelajaran matematika peserta didik 

diakibatkan oleh pemahaman konsep yang 

kurang memadai, menyebabkan kendala dalam 

menemukan solusi untuk masalah-masalah 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, 

selain itu, tingkat partisipasi peserta didik dalam 

proses pembelajaran pun masih belum optimal, 

sementara metode pengajaran yang digunakan 

oleh guru belum optimal. 

Dibutuhkan suatu pendekatan 

pembelajaran yang dapat meningkatkan 

partisipasi peserta didik, merangsang 

kemampuan berfikir kritis secara mandiri, 

mengaitkan konsep dengan kondisi kehidupan 

nyata dan mendorong kolaborasi dalam 

kelompok untuk menyelesaikan masalah 

dengan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan. Problem-Based Learning 

(PBL) merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang dapat menanggulangi 

tantangan tersebut. 

PBL merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik 

dalam memahami metode belajar serta 

berkolaborasi dalam kelompok untuk 

menemukan solusi atas masalah yang dihadapi 

(Rieschka, 2020). Menurut (Samsinar et al., 

2015) PBL dipandang sebagai strategi 

pengajaran yang berhasil dengan baik bila 

digunakan dalam konteks pengajaran 

matematika. Hal ini disebabkan pemahaman 

dan hafalan konsep matematika saja belum 

cukup untuk proses pembelajaran matematika. 

Selain itu, diperlukan pemahaman yang 

menyeluruh serta kemampuan menyelesaikan 

masalah matematika secara tepat dan efektif. 

Penggunaan PBL diharapkan bisa 

mengoptimalkan hasil belajar matematika. 

Pelaksanaan model Problem-Based 

Learning atau PBL memiliki 5 tahapan yaitu, 

orientasi peserta didik kepada masalah, 

mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, 

membimbing penyelidikan individual maupun 
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kelompok,  mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah menurut (Sriwati, 

2021). 

Model PBL memiliki sejumlah 

keunggulan yang berarti. Pertama, itu 

mendorong peserta didik untuk meningkatkan 

keahlian dalam mengerjakan permasalahan 

dalam konteks kehidupan nyata. Kedua, mereka 

dapat memperluas pemahaman mereka sendiri 

melalui interaksi langsung dengan materi 

pembelajaran. Ketiga, proses ilmiah terjadi 

melalui kolaborasi dalam kelompok. Keempat, 

peserta didik terlatih untuk memanfaatkan 

berbagai sumber pengetahuan, termasuk 

internet, perpustakaan, observasi, dan 

wawancara. Kelima peserta didik dapat menilai 

kemajuan belajar mereka sendiri. Keenam,  

kemampuan komunikasi peserta didik 

meningkat melalui diskusi. Ketujuh, kesukaran 

belajar individual peserta didik dapat diatasi 

dalam kerja kelompok. 

Diantara kelebihan yang telah 

dipaparkan, model PBL juga memiliki 

kekurangan. Pertama, penerapan model PBL 

tidak dapat dilakukan untuk semua materi 

pelajaran, karena metode ini lebih cocok jika 

pembelajaran menuntut kemampuan 

pemecahan masalah. Kedua, beberapa peserta 

didik hanya memahami soal yang mereka 

kerjakan sendiri, dan dengan waktu yang 

singkat, peserta didik harus menyelesaikan 

presentasi hasil kerja mereka. Ketiga, metode 

ini memerlukan waktu lebih lama dibandingkan 

model pembelajaran konvensional karena 

adanya proses penyelesaian masalah dan 

diskusi kelompok. 

Penerapan model PBL terbukti ampun 

untuk mengoptimalkan hasil belajar 

matematika, sebagaimana ditunjukkan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati et 

al., 2020) dan (Agussantri et al., 2020) yang 

menunjukkan bahwa penggunaan model PBL 

dapat membenahi dan meningkatkan hasil 

belajar matematika peserta didik. 

Perbedaan penelitian ini dibandingkan 

penelitian sebelumnya dapat dilihat dalam 

beberapa hal. Pertama, fokus pembahasan 

adalah operasi bilangan bulat dan pecahan. 

Kedua, penelitian dilaksanakan di SMPN 3 

Sabak Auh. Ketiga, subjek penelitian ini adalah 

peserta didik kelas VII di SMPN 3 Sabak Auh. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, rumusan 

masalah yang diangkat adalah apakah 

penerapan model Problem-Based Leaning 

(PBL) dapat memperbaiki proses pembelajaran 

dan meningkatkan hasil belajar matematika 

peserta didik kelas VII SMPN 3 Sabak Auh 

pada materi pokok operasi bilangan bulat dan 

pecahan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta 

didik kelas VII di SMPN 3 Sabak Auh pada 

materi pokok operasi bilangan bulat dan 

pecahan dengan menerapkan model Problem-

Based Learning (PBL), sesuai dengan 

permasalahan yang diidentifikasi. 

 

METODE  

Subyek dalam studi ini adalah peserta 

didik kelas VII di SMPN 3 Sabak Auh, dengan 

total 34 murid, terdiri dari 12 murid perempuan 

dan 22 murid laki-laki. Tingkat kemampuan 

mereka bervariasi, mencakup yang tinggi, 

sedang, dan rendah.  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian tindakan kelas. Pada penelitian ini 

peneliti dan guru berkolaborasi untuk 

merencanakan dan melaksanakan tindakan. 

Proses tindakan dilakukan oleh peneliti, yang 

juga memegang peran sebagai guru, bersama 

dengan guru mata pelajaran, dan didukung oleh 

seorang pengamat selama kegiatan 

pembelajaran. 

Penelitian tindakan kelas bisa diartikan 

sebagai usaha untuk meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran atau menyelesaikan 

permasalahan yang timbul selama proses 

pembelajaran, seperti yang dipaparkan dalam  

(Qomariyah et al., 2021). Nurlis et al., (2023) 

berpendapat terdapat beberapa tahapan PTK 

yaitu, (1) perencanaan, (2) pelaksanaan     

tindakan,  (3)   pengamatan, dan  (4)  refleksi. 

Pada tahap perencanaan, peneliti 

merencanakan kegiatan yang akan dilaksanakan 

serta menyusun perangkat pembelajaran 
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diantaranya silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) untuk empat pertemuan. Selain 

itu, juga disiapkan lembar pengamatan untuk 

aktivitas guru dan peserta didik, serta 

perangakat tes untuk mengukur hasil belajar 

matematika peserta didik. 

Pada tahapan pelaksanaan tindakan, 

peneliti berperan sebagai guru untuk 

melangsungkan proses pembelajaran. 

Pengajaran dilaksanakan dengan mengacu 

kepada perangkat pembelajaran yang sudah 

disiapkan sebelumnya. 

Tahap pengamatan bertujuan untuk 

memastikan apakah langkah-langkah yang 

diambil sesuai dengan rencana yang diinginkan, 

observasi dilakukan melalui pengisisan lembar 

pengamatan guru dan peserta didik. 

Tahapan refleksi tujuannya adalah untuk 

secara komprehensif mengevaluasi langkah-

langkah yang telah diambil berdasarkan 

informasi yang terhimpun, lalu melakukan 

evaluasi untuk meningkatkan tindakan 

berikutnya. Dalam proses refleksi, peneliti 

berdiskusi dengan pengamat untuk 

mengidentifikasi kelemahan yang memerlukan 

perbaikan. Kelemahan yang didapatkan akan 

menjadi dasar perencanaan perbaikan 

tindakan berikutnya. 

Instrumen pengumpulan data terdiri dari  

(1) lembar pengamatan aktivitas guru dan 

peserta didik. Di lembar pengamatan, terdapat 

bagian yang berisi indikator, deskripsi, dan 

hasil pengamatan. Lembar pengamatan ini 

digunakan untuk mencatat hasil observasi 

aktivitas peserta didik dan interaksi belajar 

mereka, serta aktivitas guru selama proses 

pembelajaran. Lembar pengamatan pada siklus 

pertama akan dijadikan sebagai bahan refleksi 

untuk siklus kedua; (2) tes hasil belajar 

matematika peserta didik, bertujuan untuk 

mengevaluasi pencapaian kompetensi dasar 

serta keefektifan langkah-langkah yang telah 

dilakukan. Informasi dikumpulkan melalui 

evaluasi tertulis yang terdiri dari UH 1 dan UH 

2. Perangkat tes yang disusun mencangkup kisi-

kisi soal dan dibuat mengacu pada indikator 

yang ingin dicapai. Butiran soal UH terdiri dari 

soal pengetahuan dan keterampilan, serta 

alternatif jawaban dan pedoman penskoran 

untuk soal pengetahuan dan keterampilan. 

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan 2 teknik yaitu (1) 

teknik pengamatan yang dilaksanakan dengan 

memakai lembar pengamatan aktivitas guru dan 

peserta didik. Teknik pengamatan ini 

bermaksud untuk mengamati keterlaksanaan 

komponen proses pembejaran; (2) teknik tes 

digunakan untuk mengumpulkan informasi 

mengenai hasil belajar matematika peserta 

didik sesudah tindakan dilakukan. Tes tertulis 

dilaksanakan dalam bentuk UH. UH tersebut 

dilakukan dua kali, masing-masing setelah 

setiap siklus selesai. 

Teknik analisis data yang diterapkan 

mencangkup penilaian hasil observasi guru dan 

peserta didik serta pencapaian hasil belajar 

matematika peserta didik. Evaluasi data dari 

observasi guru dan peserta didik bertujuan 

untuk menanggapi pertanyaan penelitian terkait 

peningkatan proses pembelajaran, yang didapat 

melalui lembar pengamatan.  Data hasil 

observasi tersebut lantas dianalisis secara 

kualitatif. Pendekatan analisis kualitatif 

dilakukan untuk memahami perbaikan dalam 

pembelajaran. Proses ini melibatkan 

perbandingan setiap tahap pembelajaran dalam 

RPP pada setiap sesi pertemuan. Peningkatan 

proses pembelajaran dianggap terjadi jika 

kualitas setiap tahap pembelajaran meningkat 

pada tiap sesi pertemuan. Setelah 

menyelesaikan observasi pada siklus 1, 

pengamat dan peneliti membahas hasilnya serta 

menganalisis kesesuaian tindakan dengan 

langkah-langkah penerapan model PBL. 

Identifikasi kekurangan yang muncul selama 

siklus 1 akan menjadi menjadi fokus diskusi. 

Seandainya masih didapatkan kelemahan 

ataupun prosedur yang tidak sesuai dengan 

model PBL, maka akan dirancang tindakan 

perbaikan yang akan diimplementasikan pada 

siklus 2 untuk meningkatkan kualias 

pelaksanaan pembelajaran. 

Metode analisis data yang akan 

digunakan untuk menilai prestasi belajar 

matematika peserta didik adalah analisis 
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statistik deskriptif. Penilaian akan fokus pada 

pemeriksaan pencapaian hasil belajar 

matematika pada tingkat individu peserta didik. 

Selain itu, evaluasi mencakup analisis capaian 

KKM hasil belajar matematika secara 

keseluruhan pada kompetensi pengetahuan dan 

keterampilan. Penilaian juga akan 

mempertimbangkan perbandingan hasil belajar 

sebelum dan setelah penerapan tindakan, yang 

akan disajikan melalui tabel distribusi 

frekuensi. 

Keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dapat diukur dari sejauh mana 

permasalahan yang diteliti mengalami 

penyelesaian melalui setiap siklus tindakan. 

Dari perspektif perkembangan belajar peserta 

didik, apabila hasil setelah penerapan tindakan 

menunjukkan peningkatan, dapat disimpulkan 

bahwa tindakan tersebut sukses. Namun, jika 

tidak ada perbedaan atau malah terjadi 

penurunan, dapat dianggap bahwa tindakan 

belum berhasil. Peningkatan yang diinginkan 

dalam konteks penelitian ini mencakup 

peningkatan kualitas proses pembelajaran dan 

hasil belajar matematika peserta didik. 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan tahapan ini terjadi melalui 

dua rangkaian periode, dimana setiap periode 

terdiri dari dua sesi untuk menjalankan tindakan 

dan satu sesi untuk menguji hasil pembelajaran. 

Pelaksanaan tindakan dilakuakn sebanyak dua 

kali dalam satu minggu, yaitu hari senin dan 

kamis. Setelah itu, data hasil dari langkah-

langkah tersebut dikumpulkan dan dianalisis. 

Hasil analisis digunakan untuk 

menginterpretasikan temuan dan memahami 

perkembangan penelitian. Siklus 1 dan 2 terdiri 

atas beberapa tahap, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. 

Dalam tahap perencanaan, peneliti 

menyusun instrumen penelitian, termasuk 

perangkat pembelajaran dan alat pengumpulan 

data. Silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD), merupakan cangkupan 

perangkat pembelajaran yang disediakan 

peneliti. Pelaksanaan tindakan dan pengamatan 

dilakukan secara bersamaan. Pelaksanaan 

tindakan dimulai pada tanggal 25 September 

hingga 19 Oktober 2023. Pada tahap refleksi, 

dilakukan diskusi mengenai lembar 

pengamatan untuk mengidentifikasi kelemahan 

dalam aktivitas guru dan peserta didik selama 

tindakan dilaksanakan. Kelemahan yang 

ditemukan dalam proses pembelajaran dikelas 

diperbaiki pada siklus selanjutnya. 

Analisis data dalam penelitian ini 

melibatkan evaluasi terhadap informasi yang 

berasal dari pengamatan aktivitas guru dan 

peserta didik semasa proses pembalajaran 

berlangsung, serta data hasil belajar matematika 

peserta didik yang mencakup aspek 

pengetahuan dan keterampilan. 

Data mengenai kegiatan guru dan peserta 

didik dapat ditemukan pada lembar pengamatan 

yang mencatat aktivitas keduanya disetiap 

pertemuan. Informasi dari pengamatan aktivitas 

guru serta peserta didik dianalisis agar menjadi 

acuan dalam perbaikan proses pembelajaran 

setelah menerapkan model PBL sesuai dengan 

rancangan yang telah disusun untuk 

pelaksanaan pembelajaran. 

Melihat pelaksanaan kegiatan di siklus 1 

dan siklus 2, terdapat perbaikan yang signifikan 

dalam keterlibatan peserta didik sewaktu proses 

pembelajaran berlangsung. Kelemahan dan 

keterbatasan yang muncul pada awalnya 

semakin berkurang bersamaan dengan 

berjalannya tindakan pada siklus 1 dan 2, 

sehingga membuat kualitas pembelajaran terus 

meningkat hingga akhir siklus 2. Melalui 

analisis data aktivitas guru dan peserta didik 

selama penerapan model PBL, terlihat bahwa 

perkembangan pembelajaran sesuai dengan 

harapan dari pertemuan pertama hingga 

pertemuan keenam. Ini terlihat pada fase 

orientasi, di mana peserta didik telah 

mengembangkan keterampilan membaca dan 

memahami permasalahan dengan baik.  

Pada fase mengorganisasikan kegiatan 

pembelajaran peserta didik sudah bisa 

mengidentifikasi permasalahan dan aktif dalam 

menyampaikan pendapatnya. Pada fase 

membimbing penyelidikan kelompok, di fase 

ini peserta didik sudah teriasa bekerja sama 

https://doi.org/10.33578/prinsip.v7i1.


Jurnal Prinsip Pendidikan Matematika  p-ISSN : 2656-2375 
Volume 7, Nomor 1, Mei 2024  e-ISSN : 2723-5521  
DOI: https://doi.org/10.33578/prinsip.v7i1.236     
jprinsip.ejournal.unri.ac.id   

 

35 

 
 

 

dalam kelompoknya dan rajin bertanya jikalau 

mendapati mendapati kesusahan dalam 

menyelesaikan LKPD secara teratur. Pada fase 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

peserta didik telah berani menyampaikan hasil 

diskusi kelompok. Fase menganalisis dan 

mengevaluasi peserta didik juga sudah berani 

mengomentari dan memberikan tanggapan. 

Kelemahan-kelemahan yang ditemukan 

pada tahap pertama siklus menjadi dasar 

perbaikan bagi peneliti guna meningkatkan 

pelaksanaan proses pembelajaran pada tahap 

siklus kedua. Implementasi model PBL pada 

siklus kedua telah meningkat secara signifikan. 

Perkembangan ini tercermin dari tingginya 

partisipasi aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran, termasuk kemampuan mereka 

dalam mengajukan pertanyaan, memberikan 

jawaban, dan berinisiatif untuk tampil di depan 

kelas dalam kegiatan belajar. 

Pelaksanaan model PBL dapat 

mengembangkan kualitas proses pembelajaran. 

Hal ini dapat dilihat dari efek positif dari 

pelaksanaan model PBL oleh peneliti, dimana 

peserta didik bertambah aktif dalam aktivutas 

pembelajaran, sehingga pembelajaran tidak 

berfokus sepenuhnya terhadap peran guru.  

Analisis data terkait prestasi belajar 

matematika peserta didik evaluasi persentase 

peserta didik yang telah mencapai KKM pada 

skor awal sebelum tindakan penerapan 

pendekatan model PBL. Selanjutnya, dilakukan 

pula evaluasi terhadap persentase peserta didik 

yang mencapai KKM pada tes hasil belajar UH 

1 dan 2 setelah penerapan model PBL. Rincian 

mengenai pencapaian KKM pada ditemukan 

dalam tabel berikut, yang menunjukkan 

perbandingan antara skor dasar dan hasil belajar 

setelah menerapkan pendekatan PBL. 

Tabel 1. Presentasi Ketercapaian KKM Hasil 

Belajar Matematika Peserta Didik 

Hasil 

Belajar 

Sebelum 

 Tindakan 

Setelah 

 Tindakan 

Skor Awal UH-1 UH- 2 

Jumlah peserta 

didik yang 

mencapai  

KKM (≥ 65) 

10 18 26 

Persentase  

peserta  

didik yang  

mencapai  

KKM (%) 

29,41% 52,94% 76,47% 

Pencapaian KKM pada UH 1 

menunjukkan peningkatan sebesar 23,53% 

dengan penambahan peserta didik sebanyak 8 

orang peserta didik dari skor awal. Sementara 

itu, banyak peserta didik yang berhasil 

memperoleh KKM pada UH 2 meningkat 

menjadi 8 orang dari UH 1, dan memiliki 

persentase sebesar 23,53%. Oleh karena itu, 

bisa dikatakan, ketercapaian KKM hasil belajar 

matematika peserta didik mengalami kenaikan 

setelah dilakukan tindakan. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar 

Matematika Peserta Didik 

Interval 

Frekuensi Peserta Didik 

Skor Awal 
Skor 

UH- 1 

Skor 

UH- 2 

5 − 16 3 0 0 

17 − 28 3 3 0 

29 − 40 9 2 0 

41 − 52 6 7 2 

53 − 64 3 4 6 

65 − 76 10 12 10 

77 − 80 0 3 2 

80 − 88 0 1 6 

89 − 100 0 2 8 

Berdasarkan Tabel 2 didapati adanaya 

pengurangan jumlah peserta didik pada tiap-

tiap interval ≤ 65 dari skor awal ke skor UH 1 

dan skor UH 2. Pada interval dengan nilai 65 −
76 dan 77 − 80 timbul penambahan jumlah 

peserta didik dari skor awal ke skor UH 1, 

namun mengalami pengurangan pada skor UH 

2. Hal ini disebabkan karena sejumlah peserta 

didik yang berada pada interval tersebut 

meningkat ke interval 80 − 88 dan interval 

89 − 100. Sementara itu interval 80 − 88 dan 

interval 89 − 100 itu sendiri mengalami 

penambahan. 

Berdasarkan penjelasan tentang 

penjabaran aktivitas guru dan peserta didik, 

serta penjabaran data hasil belajar peserta didik, 

bisa disimpulkan telah timbul perbaikan dalam 
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prosedur pembalajaran dan kenaikan hasil 

belajar matematika peserta didik. Hasil analisis 

penelitian ini sejalan dengan tujuan penelitian 

yang diajukan yaitu, memperbaiki proses 

pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar 

matematika peserta didik kelas VII SMPN 3 

Sabak Auh pada materi operasi bilangan bulat 

dan pecahan melalui penerapan model PBL. 

Berdasarkan kriteria keberhasilan dapat 

disimpulkan bahwa peneliti berhasil dalam 

melaksanakan tindakan, karena terjadi 

peningkatan dalam proses pembelajaran dengan 

menerapkan model PBL dikelas VII SMPN 3 

Sabak Auh. Selain itu, terdapat peningkatan 

hasil belajar matematika pada peserta didik 

kelas VII SMPN 3 Sabak Auh di semester 

genap tahun pelajaran 2022/2023, khususnya 

dalam materi pokok operasi bilangan bulat dan 

pecahan. 

Hasil penelitian ini sependapat dengan 

penelitian (Putri et al., 2024) yang 

memverifikasi bahwa model PBL ini sangat 

berperan dalam proses pembelajaran di kelas 

karena dapat mengoptimalkan hasil belajar 

matematika peserta didik. 

 

SIMPULAN  

Penerapan model Problem-Based 

Learning (PBL) mampu memperbaiki proses 

pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar 

matematika peserta didik kelas VII SMPN 3 

Sabak Auh pada semester ganjil tahun pelajaran 

2023/2024, pada materi operasi bilangan bulat 

dan pecahan, hal ini didasarkan oleh 

kesimpulan pembahasan dan hasil penelitian 

yang telah dilakukan. 

 

REKOMENDASI  

Penerapan model PBL dalam 

pembelajaran matematika bisa menjadi opsi 

yang efektif karena dapat meningkatkan 

keikutsertaan peserta didik dan memperdalam 

interpretasi konsep. Model ini menegaskan 

penggunaan soal yang bersangkutan dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik, mendorong 

mereka untuk memecahkan masalah 

kontekstual.  

Guru atau peneliti yang mengadopsi 

model PBL diharapakan mampu menghindari 

kekurangan waktu dan secara efisien memantau 

serta membimbing peserta didik selama 

pembelajaran terutama dalam tahap 

penyelidikan karena proses ini membutuhkan 

waktu yang lebih lama. Diharapakan bagi setiap 

guru matematika menerapkan model PBL 

sebagai inovasi dalam prosedur pembelajaran 

agar peserta didik lebih tergerak aktif untuk 

berdiskusi didalam kelompok, serta 

menyelesaikan permasalahan yang kontekstual. 
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